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 This study examines global developments in the academic fields of Islamic Education 
and Environmental Education as two intersecting disciplines during the period 2015–
2025. The study aims to address the limitations of existing scholarly mapping that 
integrates ecological awareness with Islamic pedagogical frameworks, in light of the 
growing urgency of environmental ethics in global education. A bibliometric analysis 
was conducted on 2,119 Scopus-indexed journal articles, filtered by theme, language 
and document type, and visualised using VOSviewer. The results indicate a significant 
increase in academic interest in ecology-based Islamic education, particularly during 
the 2020–2024 period. The United States, Australia, and Spain are the main 
contributors. Emerging themes include eco-theology, green curricula, teacher 
training, and place-based learning. However, the representation of Islamic values in 
environmental education literature remains relatively low. Technological limitations 
and academic inequalities in developing countries also influence global participation. 
The originality of this research lies in its interdisciplinary approach, which 
systematically integrates two academic fields. Recommendations include 
strengthening cross-regional collaboration, integrating Islamic values into 
environmental education, and developing ecological literacy based on local spirituality 
to support sustainable education. 
 
[Penelitian ini mengkaji perkembangan global keilmuan Pendidikan Islam dan 
Pendidikan Lingkungan sebagai dua bidang yang saling beririsan selama periode 
2015–2025. Studi ini bertujuan mengatasi keterbatasan pemetaan ilmiah yang 
mengintegrasikan kesadaran ekologi dengan kerangka pedagogis Islam. Analisis 
dilakukan secara bibliometrik terhadap 2.119 artikel jurnal terindeks Scopus, dengan 
penyaringan berdasarkan tema, bahasa, dan jenis dokumen, serta divisualisasikan 
menggunakan VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat 
akademik terhadap pendidikan Islam berbasis ekologis.Amerika Serikat, Australia, 
dan Spanyol menjadi kontributor utama, Tema-tema yang berkembang meliputi 
ekoteologi, kurikulum hijau, pelatihan guru, dan pembelajaran berbasis tempat. 
Namun, representasi nilai-nilai Islam dalam literatur pendidikan lingkungan masih 
relatif rendah. Keterbatasan teknologi dan ketimpangan akademik di negara 
berkembang turut memengaruhi partisipasi global. Keaslian penelitian ini terletak 
pada pendekatan lintasdisipliner yang memadukan dua bidang keilmuan secara 
sistematis. Rekomendasi meliputi penguatan kolaborasi lintas wilayah, integrasi nilai-
nilai  dalam pendidikan lingkungan, serta pengembangan literasi ekologis berbasis 
spiritualitas lokal guna mendukung pendidikan berkelanjutan.] © The Authors.  
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1. Pendahuluan 
Krisis ekologi global telah menjadi perhatian serius para ilmuwan, pendidik, dan pemimpin 

moral lintas negara [1]. Perubahan iklim, kerusakan biodiversitas, pencemaran lingkungan, dan 
eksploitasi sumber daya alam secara masif telah membentuk lanskap baru dalam diskursus 
pendidikan [2]. Isu ini tidak lagi dipahami semata sebagai problem teknis ekologis, melainkan 
sebagai manifestasi krisis nilai, spiritualitas, dan etika manusia modern terhadap alam [3]. Dalam 
konteks ini, pendidikan dipandang sebagai kanal transformatif untuk menginternalisasi kesadaran 
ekologis secara mendalam, tidak hanya melalui pendekatan saintifik, tetapi juga melalui penguatan 
dimensi religius dan spiritual [4]. Pendidikan Islam memiliki potensi besar sebagai sumber nilai dan 
etika lingkungan yang belum sepenuhnya tergali [5]. 

Ajaran Islam mengandung prinsip ekososial yang kuat. Konsep khalifah menegaskan 
tanggung jawab manusia sebagai penjaga bumi; mīzān menekankan keseimbangan ekologis; dan 
rahmah lil-‘ālamīn menggambarkan relasi harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan [6]. Namun, 
implementasi nilai-nilai tersebut dalam Pendidikan Islam masih cenderung normatif dan ritualistik, 
serta belum banyak menyentuh aspek ekopedagogis yang kontekstual dan aksiologis [7]. Kondisi ini 
menciptakan kesenjangan antara etos ekologis Islam dan praktik pendidikan Islam kontemporer [8]. 

Sejumlah pemikir kontemporer mendorong reformulasi pendidikan keislaman agar lebih 
responsif terhadap isu lingkungan. Gagasan seperti eco-Islam, spiritual ecology, dan green theology 
berupaya menjembatani kesadaran keagamaan dengan kepedulian ekologis [9]. Para pendidik juga 
mengusulkan integrasi kurikulum berbasis nilai keagamaan dan keberlanjutan melalui pendekatan 
transdisipliner. Upaya ini menjadi penting di tengah kritik terhadap pendidikan agama yang dianggap 
kurang kontekstual [10]. Menghidupkan kembali sumber etis Islam sebagai dasar pedagogi ekologis 
dinilai mampu memperkaya pendidikan lingkungan yang selama ini dominan rasional-instrumental 
dengan dimensi spiritual yang lebih mendalam [11]. 

Secara filosofis, Islam memiliki landasan yang kompatibel dengan prinsip keberlanjutan. 
Konsep tawḥīd tidak hanya menegaskan keesaan Tuhan, tetapi juga keterhubungan seluruh ciptaan 
dalam satu kesatuan ontologis [12]. Relasi manusia dengan alam bersifat vertikal dan horizontal, 
menjadikan alam sebagai amanah, bukan objek eksploitasi [13]. Jika diarahkan pada visi ini, 
Pendidikan Islam dapat menjadi sarana strategis untuk menanamkan karakter ekososial. Integrasi 
nilai spiritual dalam pendidikan lingkungan juga menghadirkan dimensi emosional dan moral yang 
sering absen dalam pendekatan konvensional [14]. Karakter akososial merujuk pada interaksi antara 
faktor ekologis dan sosial yang memengaruhi dinamika komunitas, kesehatan masyarakat, dan 
ketahanan, khususnya dalam konteks keberlanjutan lingkungan dan perubahan iklim [15]. 

Berbagai studi telah mengkaji hubungan Islam dan lingkungan, seperti perspektif pelestarian 
alam [16], fikih lingkungan [17], serta praktik kearifan lokal berbasis Islam [18]. Meskipun penting, 
kajian tersebut umumnya masih parsial dan belum memetakan secara sistematis hubungan antara 
Pendidikan Islam dan Pendidikan Lingkungan sebagai dua bidang keilmuan yang saling beririsan. 
Akibatnya, perkembangan integratif keduanya belum tergambar secara utuh, baik secara 
konseptual, kurikuler, maupun dalam tren riset global. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut melalui pemetaan dinamika dan 
arah perkembangan keilmuan Pendidikan Islam dan Pendidikan Lingkungan secara global dalam 
sepuluh tahun terakhir. Kajian ini menelusuri tren publikasi, tema utama, pendekatan metodologis, 
serta kontribusi peneliti, institusi, dan negara dalam membangun wacana integratif. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak sekadar bersifat bibliografis, tetapi juga reflektif terhadap potensi 
epistemologis dan pedagogis dari integrasi kedua bidang. 

Pendekatan yang digunakan memungkinkan analisis kuantitatif sekaligus konseptual. 
Hasilnya diharapkan menjadi landasan bagi akademisi dan pengambil kebijakan dalam merumuskan 
arah pengembangan kurikulum dan riset. Selain itu, penelitian ini dapat mendorong pengembangan 
pendekatan pendidikan berbasis nilai spiritual, etika profetik, dan kesadaran ekologis yang 
terintegrasi, sehingga memperkuat peran Pendidikan Islam dalam membangun peradaban 
berkelanjutan. 

Rumusan pertanyaan yang diajukan dalam studi ini mencakup tiga aspek utama. Pertama, 
bagaimana arah dan dinamika perkembangan keilmuan Pendidikan Islam dan Pendidikan 
Lingkungan dalam literatur global tahun 2015 hingga 2025. Kedua, bagaimana hubungan antara 
kedua bidang tersebut dilihat dari tren, tema, dan fokus penelitian yang berkembang. Ketiga, apa 
saja kecenderungan kolaborasi antarpeneliti, institusi, dan negara dalam memajukan kajian integratif 
ini. Melalui tiga pertanyaan ini, studi ini tidak hanya menyajikan peta, tetapi juga membuka ruang 
interpretasi dan refleksi tentang arah masa depan pendidikan yang berpijak pada nilai-nilai keadilan 
ekologis dan spiritualitas keislaman. 



 Memetakan Lanskap Keilmuan Pendidikan Islam dan Pendidikan Lingkungan: Tinjauan 
Bibliometrik Global Tahun 2015–2025   

 

Special Edition: 2nd Renaisans International Conference of Social Studies 

    223 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada penyediaan basis konseptual dan data 
empiris yang dapat digunakan untuk memperkuat kerangka kerja pendidikan yang menggabungkan 
etika Islam dengan visi keberlanjutan global. Hasil kajian ini diharapkan mampu menjadi titik tolak 
dalam pengembangan kurikulum, pedagogi, serta kebijakan pendidikan yang berorientasi pada 
transformasi sosial dan ekologis. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya wacana keilmuan lintas-
disiplin, mempertemukan tradisi pemikiran Islam dengan tantangan global yang menuntut jawaban 
kolektif dan kolaboratif. Pendidikan Islam tidak hanya bertugas melestarikan warisan nilai, tetapi juga 
memproduksi pengetahuan baru yang mampu menjawab krisis zaman secara kreatif dan 
transformatif. 
 
 
2. Metode 

Penelitian ini adalah studi kuantitatif dengan menggunakan metode bibliometrik yang 
menggabungkan analisis statistik dari literatur ilmiah. Data yang dianalisis dalam penelitian ini 
diambil dari database ilmiah yang terindeks yaitu Scopus. Alat bantu perangkat lunak yang 
digunakan dalam analisis ini mencakup VOSviewer untuk analisis peta visual dan Scopus untuk 
analisis statistik bibliometrik. 

Data penelitian diambil dari database Scopus dengan menggunakan kata kunci yang relevan 
dengan topik penelitian, yaitu Environmental Education OR Islamic Education. Proses pengambilan 
data dilakukan pada 20 sampai 31 Maret 2026, dan mencakup publikasi ilmiah berupa artikel jurnal, 
jumlah awal setelah memasukkan kata kunci dalam menu pencarian di database Scopus didapatkan 
sebanyak 8.397 artikel. Proses berikutnya dimasukkan berbagi filter yang telah disepakati, yang 
dapat digambarkan ke dalam tabel berikut: 

 
Tabel 1. Filter pencarian artikel pada database Scopus 

No Kategori Filter Jumlah Artikel 

1. Periode Publikasi 2015-2025 8.397 
2. Subjek Area Sosial Sciens 5.109 
3. Jenis Dokumen Artikel 3.986 
4. Proses Publikasi Final 3.811 

5. Kata Kunci 
Environmental Education, Islamic 

Education 
2.441 

6. Bahasa Inggris 2.119 

 
Analisis bibliometrik yang dilakukan mencakup beberapa hal berikut: 
 

Tabel 2. Peta analisis Bibliomatrik 
No Peta Anlisis Keterangan 

1. Analisis Publikasi Tahunan  
Untuk menggambarkan tren publikasi dari tahun ke 
tahun pada topik yang diteliti 

2. Analisis Penulis Produktif 
Mengidentifikasi penulis yang paling berpengaruh 
dalam bidang ini berdasarkan jumlah publikasi dan 
jumlah sitasi 

3. Analisis Institusi dan Negara 
Menelusuri institusi akademik dan negara yang 
paling banyak berkontribusi dalam penelitian ini 

4. Analisis Co-Citation 
Mengetahui artikel atau jurnal yang paling sering 
dikutip bersama oleh penulis lain, guna 
mengidentifikasi literatur kunci dalam bidang ini 

5. Analisis Keywords Co-occurrence,  

Untuk mengidentifikasi istilah-istilah kunci yang 
sering muncul secara bersamaan dalam publikasi, 
serta menggambarkan tema-tema utama yang 
dibahas 

6. Analisis Jaringan Kolaborasi 
Memetakan jaringan kerjasama antar-penulis, 
institusi, dan negara dengan menggunakan 
visualisasi dari software seperti VOSviewer 

 
Penelitian ini sepenuhnya didasarkan pada data sekunder yang tersedia secara publik di 

database ilmiah. Tidak ada subjek manusia yang terlibat dalam penelitian ini, sehingga tidak ada 
pertimbangan etis yang diperlukan terkait partisipasi manusia. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
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Kajian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan, arah, dan kecenderungan keilmuan 
pada bidang Pendidikan Lingkungan dalam Pendidikan Islam, sepanjang rentang waktu satu dekade 
terakhir. Penyajian hasil dibagi ke dalam beberapa subbagian yang memuat aspek kuantitatif dan 
tematik, serta diikuti pembahasan kritis guna merefleksikan makna temuan dalam kerangka teoretis 
dan praktis yang lebih luas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Peta Publikasi ilmiah tentang pendidikan lingkungan dari tahun 
2015 hingga 2025 

 
Grafik menunjukkan pertumbuhan jumlah publikasi terkait Pendidikan Lingkungan 

sepanjang 2015 hingga 2025. Tren meningkat secara konsisten dari 2015 hingga 2021, kemudian 
sedikit menurun pada 2022 sebelum kembali melonjak tajam pada 2023 dan mencapai puncaknya 
pada 2024. Lonjakan ini menunjukkan meningkatnya perhatian ilmiah terhadap integrasi nilai-nilai 
keagamaan dan kesadaran ekologis dalam pendidikan global. Penurunan tajam pada 2025 
kemungkinan besar disebabkan oleh data yang belum lengkap, mengingat tahun ini masih 
berlangsung dan proses indeksasi masih berjalan. Secara keseluruhan, grafik ini memperlihatkan 
bahwa bidang kajian ini terus berkembang dan memperoleh tempat penting dalam literatur ilmiah 
internasional. 

Kecenderungan pertumbuhan publikasi dari tahun 2015 hingga 2024 memperlihatkan 
bahwa isu integrasi antara Pendidikan Islam dan Pendidikan Lingkungan mulai menarik perhatian 
luas kalangan akademik. Peningkatan jumlah dokumen yang cukup konsisten hingga mencapai 
puncaknya pada 2024 menunjukkan adanya pergeseran paradigma keilmuan yang tidak lagi 
memisahkan antara nilai-nilai spiritualitas dan kesadaran ekologis [19]. Keterkaitan antara sistem 
kehidupan dan etika ekologis menemukan relevansinya ketika pendidikan mulai mengadopsi 
pendekatan yang menyatukan aspek religius dengan tanggung jawab terhadap bumi [20]. 
Pendidikan Islam sebagai sistem nilai yang bersumber pada wahyu memiliki potensi untuk 
menumbuhkan kesadaran ekologis berbasis teologis, dan kondisi ini tampaknya mulai direspons 
secara serius oleh komunitas ilmiah global [21]. 

Teori ekopedagogi menunjukkan bahwa pendidikan harus diarahkan untuk membangun 
kesadaran kritis terhadap keberlanjutan hidup [22]. Kecenderungan publikasi yang meningkat 
selama satu dekade terakhir memberi indikasi bahwa pendekatan ekopedagogi telah memasuki 
ruang-ruang diskursus pendidikan Islam, baik dalam teori maupun praktik. Artikel-artikel yang terbit 
pada periode ini tidak hanya membicarakan konsep, tetapi juga banyak yang mengeksplorasi praktik 
pedagogis berbasis nilai-nilai agama dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Hal ini 
memperkuat gagasan bahwa pendidikan berbasis agama, khususnya Islam, memiliki konstribusi 
besar terhadap pembangunan wawasan keberlanjutan, sebagaimana hubungan antara prinsip-
prinsip tauhid, amanah, dan khalifah dengan etika lingkungan [12], [23]. 
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Gambar 2. Peta Publikasi ilmiah tentang pendidikan lingkungan berdasarkan 

produktifitas penulis 
 
Gambar menunjukkan sepuluh penulis paling produktif dalam topik integrasi pendidikan 

Islam dan pendidikan lingkungan berdasarkan jumlah dokumen yang dipublikasikan selama satu 
dekade terakhir. Powell, R.B. menduduki posisi tertinggi dengan 17 dokumen, disusul oleh Stern, 
M.J. dengan 16 dokumen. Keduanya terlihat konsisten dalam menghasilkan kontribusi yang 
memperkaya diskursus ekopedagogi berbasis nilai. Penulis lain seperti Bogner, F.X. dan Gough, A. 
masing-masing memiliki 9 dokumen, diikuti oleh Gündüz, Ş. dan Rawang, W. dengan 7 dokumen. 
Nama-nama seperti Frensley, B.T., Johnson, B., Kopnina, H., dan McKenzie, M. tercatat masing-
masing menyumbang 6 dokumen, yang menunjukkan keterlibatan aktif mereka dalam 
pengembangan teori dan praktik pendidikan berwawasan lingkungan. Distribusi ini menggambarkan 
keragaman pendekatan dan kekayaan perspektif yang dibawa oleh para peneliti dalam merespons 
kebutuhan akan pendidikan yang lebih etis, reflektif, dan berakar pada kesadaran ekologis lintas 
budaya. 

 
Gambar 3. Peta Publikasi ilmiah tentang pendidikan lingkungan berdasarkan negara 
 
Gambar tersebut memperlihatkan kontribusi negara dalam publikasi dokumen terkait 

integrasi pendidikan dan lingkungan. Amerika Serikat menjadi penyumbang terbesar dengan hampir 
500 dokumen, jauh melampaui negara lainnya, yang menunjukkan kepemimpinan kuat dalam riset 
dan pengembangan wacana ekopedagogi. Spanyol dan Australia berada pada urutan berikutnya 
dengan masing-masing sekitar 170 dan 150 dokumen, memperlihatkan kepedulian yang konsisten 
terhadap pendidikan berwawasan ekologis. Kanada, Brasil, dan Tiongkok menunjukkan jumlah 
dokumen yang hampir seimbang, mencerminkan keterlibatan aktif dari negara-negara dengan 
konteks sosial dan geografis yang beragam. Inggris, Turki, Jerman, dan Indonesia berada pada 
peringkat lebih rendah, meskipun tetap menunjukkan komitmen dalam mengangkat isu pendidikan 
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lingkungan ke dalam ruang akademik. Persebaran ini mengindikasikan bahwa kesadaran akan 
pentingnya pendidikan berbasis nilai ekologis telah menjadi perhatian global lintas benua. 

Distribusi kontribusi negara terhadap publikasi mengenai integrasi pendidikan dan 
lingkungan menunjukkan dominasi kuat Amerika Serikat, yang tercermin dari jumlah dokumen yang 
jauh lebih tinggi dibanding negara lain. Posisi ini tidak lepas dari sejarah panjang pemikiran kritis 
dalam pendidikan dan kuatnya infrastruktur riset yang memungkinkan pengembangan pendekatan 
seperti ekopedagogi [24]. Dukungan terhadap pendidikan transformatif berperspektif lingkungan 
sudah melekat dalam kebijakan dan kurikulum pendidikan mereka, yang menempatkan pendidikan 
sebagai salah satu sarana membangun kesadaran ekologis dan keadilan sosial [25]. Spanyol dan 
Australia, yang juga menunjukkan jumlah publikasi tinggi, mengembangkan pendekatan berbasis 
lokal seperti place-based education dan integrasi pengetahuan adat yang memperkuat koneksi 
siswa dengan ekosistem di sekitarnya [26]. 

Kontribusi dari Kanada, Brasil, dan Tiongkok memperlihatkan pendekatan yang dipengaruhi 
oleh konteks sosial dan geografis masing-masing. Di Brasil, pengembangan ekopedagogi banyak 
dipengaruhi oleh gerakan sosial dan komunitas [27], sementara di Kanada integrasi nilai-nilai 
lingkungan sering melibatkan kearifan lokal [28]. Tiongkok mulai menunjukkan peningkatan 
kontribusi seiring dengan kebijakan pemerintah yang mendorong pendidikan berkelanjutan berbasis 
kompetensi [29]. Negara-negara seperti Inggris, Turki, Jerman, dan Indonesia juga menunjukkan 
partisipasi dalam diskursus ini, meski jumlah dokumennya belum sebesar negara-negara 
sebelumnya. Di Indonesia, meski tantangan struktural masih ada, inisiatif seperti program adiwiyata 
dan sekolah hijau menunjukkan respons lokal yang sejalan dengan agenda global keberlanjutan 
[30], [31]. Pola ini memperlihatkan bahwa kesadaran akan pendidikan lingkungan telah meluas 
secara geografis, dengan pendekatan dan kekuatan yang beragam sesuai konteks masing-masing 
negara. 

 
Gambar 4. Peta Publikasi ilmiah tentang pendidikan lingkungan berdasarkan 

Organisasi atau Perguruan Tinggi 
 
Gambar ini menunjukkan distribusi jumlah dokumen ilmiah berdasarkan afiliasi institusi, 

yang menggambarkan kontribusi lembaga-lembaga pendidikan tinggi dalam penelitian di bidang 
pendidikan lingkungan. Virginia Polytechnic Institute and State University (Virginia Tech) muncul 
sebagai institusi dengan kontribusi publikasi tertinggi, diikuti oleh Clemson University dan The 
University of British Columbia. Hal ini menunjukkan bahwa institusi-institusi tersebut merupakan 
pusat penelitian yang aktif dalam bidang ini. RMIT University, Universidad de Granada, dan Southern 
Cross University juga tercatat sebagai kontributor penting, memperlihatkan bahwa penelitian dalam 
topik ini memiliki karakter global, melibatkan institusi dari Amerika Utara, Eropa, Australia, hingga 
Amerika Latin dan Timur Tengah. Keberagaman lokasi geografis ini mencerminkan bahwa isu 
pendidikan lingkungan memiliki relevansi internasional dan lintas budaya, serta memperlihatkan 
adanya jejaring ilmiah yang kuat antara institusi di berbagai belahan dunia. 

Institusi pendidikan tinggi memainkan peran strategis dalam membentuk arah dan kualitas 
penelitian di bidang pendidikan lingkungan [32]. Virginia Tech, Clemson University, dan The 
University of British Columbia menunjukkan aktivitas akademik yang intensif dalam publikasi ilmiah 
terkait isu-isu ekopedagogi, keberlanjutan, dan pendidikan kritis lingkungan. Afiliasi kelembagaan 
seperti ini sering menjadi pusat eksperimentasi pedagogis dan konseptual, sesuai dengan gagasan 
Sterling (2001) yang melihat pendidikan tinggi sebagai motor transisi menuju masyarakat 
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berkelanjutan [33]. Penelitian-penelitian dari institusi tersebut tidak hanya mengembangkan teori, 
tetapi juga mendorong praktik transformatif melalui kolaborasi lintas disiplin dan kebijakan berbasis 
riset [34]. 

Kehadiran institusi dari berbagai benua, seperti RMIT University di Australia, Universidad de 
Granada di Spanyol, dan Southern Cross University di Amerika Latin, memperluas spektrum 
pendekatan terhadap pendidikan lingkungan. Setiap institusi membawa kekhasan epistemologis 
sesuai konteks sosial dan ekologisnya [35]. Penelitian-penelitian dari Australia sering mengadopsi 
pendekatan place-based dan mengintegrasikan pengetahuan adat dalam pendidikan [26], 
sementara institusi di Eropa lebih banyak mengembangkan kerangka kerja teoretis seperti critical 
environmental education [36]. Perspektif ini sejalan dengan pemikiran Orr (1992) yang mendorong 
agar pendidikan tidak hanya fokus pada transfer informasi, tetapi juga membentuk etika ekologis 
[37]. Keterlibatan berbagai institusi dari wilayah yang berbeda menunjukkan bahwa wacana 
pendidikan lingkungan tidak bersifat homogen, melainkan terjalin melalui jejaring pengetahuan yang 
adaptif terhadap tantangan lokal dan global [38]. 

 
Gambar 5. Visualisasi jaringan sitasi antar penulis dalam topik pendidikan 

lingkungan 
 

Gambar menunjukkan jaringan keterkaitan antar penulis yang paling sering disitasi bersama 
dalam literatur pendidikan lingkungan. Setiap titik merepresentasikan seorang penulis, dengan 
ukuran yang mencerminkan frekuensi sitasi, semakin besar titiknya semakin tinggi pengaruh penulis 
tersebut. Garis-garis penghubung menunjukkan hubungan sitasi antar penulis, sementara warna 
menandai klaster atau kelompok penulis dengan tema kajian yang berdekatan. Beberapa tokoh 
utama seperti Bogner F.X., Kaiser F.G., Ajzen I., Hungerford H.R., Chawla L., dan Kopnina H. 
menempati posisi sentral, mencerminkan kontribusi besar mereka dalam wacana pendidikan 
lingkungan, ekopedagogi, dan psikologi lingkungan. Klaster berwarna menunjukkan pendekatan-
pendekatan berbeda yang saling melengkapi: hijau untuk psikologi lingkungan, merah untuk 
perspektif kritis, dan biru untuk pendidikan pembangunan berkelanjutan. Peta ini secara keseluruhan 
mencerminkan lanskap keilmuan yang multidisipliner, di mana berbagai pendekatan saling beririsan 
dan memperkaya pemahaman terhadap pendidikan dan isu-isu lingkungan. 

Jaringan keterkaitan antar penulis yang tergambar pada visualisasi bibliometrik ini 
merepresentasikan ekosistem intelektual dalam kajian pendidikan lingkungan. Tokoh seperti Bogner 
F.X. dan Kaiser F.G. dikenal luas melalui pendekatannya pada teori perilaku terencana dan 
penelitian empiris mengenai hubungan antara pengetahuan lingkungan dan tindakan. Ajzen I., 
sebagai penggagas Theory of Planned Behavior, turut mewarnai diskusi teoretis mengenai prediksi 
perilaku pro-lingkungan, yang banyak diadopsi oleh peneliti pendidikan lingkungan untuk 
menjelaskan variabel-variabel psikologis yang membentuk kesadaran ekologis [32], [38], [39]. 
Keberadaan tokoh-tokoh ini dalam posisi sentral memperlihatkan bahwa kontribusi teoretis mereka 
menjadi fondasi kuat dalam pengembangan model pendidikan berbasis nilai dan tindakan ekologis. 
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Hungerford H.R. dan Chawla L. berkontribusi melalui kerangka pendidikan berbasis aksi dan 
pengalaman, mengarahkan fokus pada keterlibatan peserta didik dalam pengambilan keputusan 
lingkungan. Pendekatan ini beririsan dengan prinsip ecopedagogy yang dikembangkan lebih lanjut 
oleh Kopnina H., yang menggabungkan teori kritis dan keadilan lingkungan dalam pendidikan [40]. 
Pemetaan klaster warna pada jaringan memperlihatkan kompleksitas pendekatan: warna hijau 
memperlihatkan dominasi teori perilaku dan psikologi lingkungan, merah mengacu pada kajian-
kajian berbasis kritik sosial dan emansipatoris, sementara biru banyak dikaitkan dengan diskursus 
pembangunan berkelanjutan. Kajian ini memperlihatkan bahwa pendidikan lingkungan tidak berada 
dalam satu kutub pendekatan, melainkan dikembangkan melalui interaksi lintas paradigma dan 
epistemologi yang merespons kompleksitas tantangan ekologis saat ini [41]. 

 
Gambar 6. Visualisasi jaringan kolaborasi antar negara dalam penelitian dengan topik pendidikan 

lingkungan 
 

Gambar ini merupakan visualisasi jaringan kolaborasi antarnegara dalam publikasi ilmiah 
yang dihasilkan menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Setiap titik merepresentasikan satu 
negara, sedangkan garis yang menghubungkannya menunjukkan adanya kerja sama dalam 
publikasi ilmiah (co-authorship), dengan ukuran titik mencerminkan frekuensi keterlibatan dan warna 
menunjukkan klaster kolaborasi. United States tampak mendominasi dengan ukuran node terbesar 
dan posisi sentral, menandakan peran utama dalam jaringan kolaborasi global. Negara-negara 
seperti United Kingdom, Australia, Canada, dan Spain juga menunjukkan keterlibatan tinggi. Klaster 
biru mencakup negara-negara berbahasa Spanyol seperti Spain, Mexico, dan Colombia, sedangkan 
klaster hijau menunjukkan hubungan kuat antara Australia, Indonesia, Jepang, dan New Zealand. 
Negara-negara Eropa seperti Italy, Portugal, dan Turkey tergabung dalam klaster merah yang 
menandakan keterhubungan regional. Indonesia menempati posisi strategis karena terhubung aktif 
dengan negara-negara besar seperti Australia, United States, dan Jepang, menandakan peran 
penting dalam kolaborasi ilmiah lintas negara. Secara keseluruhan, visualisasi ini memperlihatkan 
bahwa topik pendidikan lingkungan memiliki jangkauan global dengan jejaring kerja sama yang luas 
antarnegara, menunjukkan pentingnya kolaborasi internasional dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. 

Kolaborasi antarnegara dalam ranah publikasi ilmiah menunjukkan dinamika pengetahuan 
yang bersifat kolektif dan terdistribusi lintas batas geografis [42]. Visualisasi ini menampilkan struktur 
jaringan yang saling terhubung, di mana Amerika Serikat menjadi penggerak utama dalam inisiatif 
riset global. Posisi sentral negara ini mencerminkan frekuensi tinggi kolaborasi lintas negara, yang 
sejalan dengan kapasitas sumber daya penelitian dan akses terhadap infrastruktur akademik yang 
mapan [43], [44]. Kerja sama antara negara-negara seperti Inggris, Kanada, dan Australia 
mengindikasikan keberlangsungan dialog ilmiah yang terbuka dan berorientasi lintas budaya. Hal ini 
memperkuat pandangan Castells tentang jaringan pengetahuan global yang tidak terikat secara 
teritorial, melainkan terbentuk oleh kapasitas interaksi antar aktor akademik yang tersebar secara 
luas [45]. 
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Indonesia tampil sebagai salah satu negara yang aktif terhubung dalam ekosistem 
kolaboratif ini. Hubungannya dengan Australia, Jepang, dan Amerika Serikat mengindikasikan 
keterlibatan dalam agenda riset global yang bersifat interdisipliner dan responsif terhadap isu 
lingkungan. Dalam perspektif Wallerstein, posisi Indonesia bisa dibaca sebagai bagian dari dinamika 
sistem dunia yang mulai membuka peluang bagi negara-negara non-hegemonik untuk berkontribusi 
lebih luas dalam produksi pengetahuan [46]. Penelitian terdahulu oleh Tilbury dan Wortman 
menyebutkan bahwa kerja sama lintas negara sangat membantu proses transfer kurikulum, 
pertukaran metode pedagogis, serta penyesuaian nilai-nilai lokal dalam kerangka pendidikan 
keberlanjutan [47]. Jejaring yang terbentuk dari peta ini memperlihatkan bahwa studi tentang 
pendidikan lingkungan tidak lagi bersifat lokal, melainkan menjadi domain kolektif yang didukung 
oleh kekuatan relasi internasional. Inisiatif kolaboratif semacam ini memungkinkan terbentuknya 
sintesis teori dan praktik yang berakar pada realitas global dan lokal secara bersamaan [48]. 

 
Gambar 7. Visualisasi keterkaitan antar topik dengan kata kunci yang sama 

 
Gambar menunjukkan visualisasi jaringan co-occurrence yang menunjukkan keterkaitan 

antar topik dalam literatur ilmiah yang menggunakan kata-kata kunci terkait pendidikan lingkungan. 
Setiap titik (node) mewakili satu kata kunci yang digunakan oleh penulis dalam publikasi ilmiahnya, 
dan ukuran titik mencerminkan frekuensi kemunculannya. Sementara itu, garis-garis yang 
menghubungkan antar titik menunjukkan keterkaitan atau ko-eksistensi antar kata kunci dalam satu 
artikel. Kata kunci “environmental education” muncul sebagai inti dan paling dominan, ditandai 
dengan ukuran terbesar dan posisi sentral, menandakan bahwa topik ini menjadi pusat pembahasan 
dalam jaringan literatur terkait. Di sekelilingnya terdapat kata kunci penting lain seperti education for 
sustainable development, environmental justice, science education, curriculum, biodiversity, attitude, 
teacher training, dan outdoor learning, yang membentuk klaster-klaster berwarna berbeda. Masing-
masing warna merepresentasikan tema-tema yang saling berkaitan, misalnya klaster merah yang 
menunjukkan fokus pada kurikulum dan pendidikan lingkungan, klaster hijau pada isu perilaku dan 
konservasi, serta klaster biru pada pendekatan pendidikan awal dan geografis. Visualisasi ini 
menunjukkan bahwa kajian environmental education bersifat multidimensional, melibatkan berbagai 
perspektif seperti pedagogi, kebijakan publik, keadilan sosial, dan pendekatan berbasis alam. 
Gambar tersebut juga mencerminkan luasnya lanskap penelitian dan bagaimana para peneliti 
membangun keterkaitan lintas konsep dalam studi pendidikan lingkungan yang berkelanjutan. 

Peta ko-eksistensi kata kunci mengungkapkan struktur konseptual yang terbentuk dari 
berbagai publikasi mengenai pendidikan lingkungan. Kata "environmental education" menempati 
posisi utama sebagai inti dari jaringan wacana, memperlihatkan bahwa istilah ini merupakan simpul 
sentral yang menjadi rujukan dalam diskusi akademik. Posisi ini memperlihatkan peran utamanya 
dalam membingkai kerangka pemikiran dan pendekatan dalam studi yang berfokus pada 
pengembangan kesadaran ekologis [38]. Topik seperti education for sustainable development, 
teacher training, dan biodiversity muncul sebagai node yang berdekatan dan saling terkait, 
memperlihatkan bagaimana integrasi antara aspek pedagogis, isi kurikulum, dan tujuan 
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keberlanjutan menjadi perhatian kolektif para peneliti. Konstelasi konsep ini sejalan dengan 
pendekatan holistik dalam teori ekopedagogi, seperti yang dikemukakan oleh Gadotti, yang melihat 
pendidikan sebagai alat transformasi sosial dan ekologis [32]. 

Klaster-klaster berwarna membentuk kelompok ide yang saling mendukung. Kelompok 
merah berfokus pada dimensi kurikulum dan kebijakan, menunjukkan perhatian terhadap peran 
sistem pendidikan formal dalam menanamkan nilai-nilai ekologis [39]. Kelompok hijau cenderung 
menekankan hubungan antara pengetahuan dan perubahan perilaku, yang berdekatan dengan 
model teori perilaku terencana dari Ajzen yang sering digunakan dalam kajian pendidikan lingkungan 
untuk menganalisis niat dan tindakan ramah lingkungan [49]. Kelompok biru mengarah pada 
pendekatan pembelajaran berbasis tempat, seperti outdoor learning dan pendidikan geografis, yang 
konsisten dengan gagasan Sobel mengenai pentingnya keterhubungan emosional dengan alam 
sejak dini [50]. Jaringan ini secara keseluruhan menunjukkan bagaimana pendekatan interdisipliner 
menjadi kekuatan dalam pengembangan pendidikan lingkungan, memungkinkan sinergi antara 
pendekatan akademik, praktik pembelajaran, dan nilai-nilai sosial [51]. Pembacaan visual ini 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai peta riset yang beragam dan membuka ruang 
eksplorasi baru untuk memperkuat integrasi antara pendidikan dan keberlanjutan. 
 
 
4. Kesimpulan 

Kajian bibliometrik terhadap literatur global tahun 2015 hingga 2025 menunjukkan bahwa 
arah perkembangan keilmuan Pendidikan Islam dan Pendidikan Lingkungan bergerak secara 
dinamis menuju integrasi nilai-nilai spiritual, etika ekologis, dan pendekatan pedagogis 
berkelanjutan. Pendidikan Lingkungan mengalami peningkatan pesat baik dari sisi kuantitas 
publikasi maupun diversifikasi tematik, sementara Pendidikan Islam mulai membangun relasi yang 
lebih erat dengan isu-isu ekologi melalui pendekatan nilai, kearifan lokal, dan penguatan kesadaran 
religius terhadap kelestarian alam. Hubungan antara keduanya terlihat dari kecenderungan 
munculnya tema-tema yang menjembatani antara ajaran agama dan praktik pelestarian lingkungan, 
seperti ecotheology, green curriculum, dan pendidikan karakter berbasis keimanan yang 
menumbuhkan tanggung jawab ekologis. Tren kata kunci dan keterhubungan antar topik 
menunjukkan adanya struktur multidisipliner yang membuka ruang bagi pendekatan integratif antara 
sains, teologi, dan pedagogi. Pola kolaborasi ilmiah memperlihatkan dominasi negara-negara maju 
seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Australia dalam publikasi dan jejaring kolaborasi, sementara 
negara-negara seperti Indonesia mulai menunjukkan peran aktif melalui kemitraan dengan institusi 
global. Kelebihan dari lanskap keilmuan ini terletak pada keterbukaan terhadap berbagai perspektif 
dan kecenderungan menuju pendekatan lintasdisiplin, meskipun masih ditemukan keterbatasan 
representasi kajian berbasis nilai Islam secara eksplisit serta ketimpangan kontribusi antara negara 
berkembang dan negara maju. Potensi aplikasi hasil penelitian tampak dalam pengembangan 
kurikulum hijau berbasis nilai spiritual, pelatihan guru, dan kebijakan pendidikan berkelanjutan. 
Disarankan penelitian lanjutan mengeksplorasi integrasi konsep tawhid, adab, dan amanah dalam 
pendidikan lingkungan, memperluas jejaring kolaborasi Asia-Afrika, dan memperkuat pendekatan 
transdisipliner yang melibatkan pemangku kepentingan lokal hingga internasional. 
. 
Penggunaan AI 

Para penulis mengakui penggunaan [Scopus, scopus AI, scopus analyze, VOSviewer, dan 
ChatGpt] untuk [Scopus dan scopus AI untuk pencarian referensi terkait pendidikan lingkungan, 
scopus analyze untuk mengitung diagram hasil penelitian berdasarkan tema yang dianalisis, 
VOSviewer memvisualisasikan beberama topik penelitian yang sesuai]. Prompt yang digunakan 
meliputi [ecopedagogy, environmental, dll]. Hasil dari prompt tersebut digunakan untuk [menjelaskan 
diagram, visualisasi dll]. Meskipun para penulis mengakui penggunaan AI, mereka menegaskan 
bahwa mereka adalah penulis tunggal artikel ini dan bertanggung jawab penuh atas isi di dalamnya 
 
Pendanaan 
Para penulis menyatakan bahwa tidak ada pendanaan yang terlibat. 
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